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Rahmawati (I 211 10 262). Kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan 
Lignin Silase Pakan Komplit Berbahan Dasar Rumput Gajah dan Beberapa Level 
Biomassa Murbei. Dibawah bimbingan Syahriani Syahrir sebagai Pembimbing 
Utama dan Harfiah sebagai Pembimbing Anggota.  
 
Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang harus tersedia sepanjang 
tahun. Untuk itu perlu dikaji berbagai kendala penyediaan sumber hijauan pakan 
yang makin terbatas. Salah satu faktor penting yang harus diperhatikan adalah 
penyediaan pakan hijauan sepanjang tahun baik kualitas dan kuantitas yang cukup 
untuk ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ADF, NDF, 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin silase pakan komplit berbahan dasar rumput 
gajah dan beberap level biomassa murbei. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Desember 2013 sampai Februari 2014 di Laboratorium Kimia makanan ternak 
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Rancangan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan yaitu : P1 
= 60% rumput gajah + 40% konsentrat + 0% biomassa murbei, P2 = 60% rumput 
gajah + 30% konsentrat + 10% biomassa murbei, P3 = 60% rumput gajah + 20% 
konsentrat + 20% biomassa murbei, P4 = 60% rumput gajah + 10% konsentrat + 
30% biomassa murbei, P5 = 60% rumput gajah + 0% konsentrat + 40% biomassa 
murbei. Berdasarkan analisis sidik ragam, perlakuan  berpengaruh nyata (P<0,05) 
terhadap kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin tapi tidak berbeda nyata 
(P>0,05) pada kandungan hemiselulosa silase pakan komplit tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
kombinasi rumput gajah 60%, konsentrat 40%, dan 0% biomassa murbei (P1) 
menghasilkan kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin yang rendah, namun 
jika dilihat dari segi penyusunan konsentrat yang lebih sedikit, kombinasi 60% 
rumput gajah, 10% konsentrat, dan 30% biomassa murbei (P4) menunjukkan hasil 
yang terbaik karena dapat menurunkan kandungan ADF, NDF, selulosa dan 
lignin. 
 
Kata Kunci : Pakan Komplit, Rumput Gajah, Biomassa Murbei, ADF, NDF, 







Rahmawati (I211 10 262). The content of ADF, NDF, cellulose, hemicellulose, 
and lignin Silage-Based Complete Feed Elephant Grass Biomass and Multiple 
Level Mulberry. Under the guidance of a Supervisor Syahriani and Harfiah as a 
Co-Supervisor. 
 
Forageis the main feed ruminants should be available throughout the year. For it is 
necessary to study various sources of supply constraints increasingly limited 
forage. One important factorthatmust be considered is the provision of year-round 
forage quality and quantity sufficient to livestock. This study aims to determine 
the content of ADF, NDF, cellulose, hemicellulose, and lignin complete feed 
silage made from elephant grass and several mulberry biomass levels. This 
research was conductedin December 2013 to February 2014 in the Laboratory of 
Chemistry Faculty of Animal fodder Hasanuddin University. The design used was 
completely randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 
replications, namely P1 = 60% elephant grass + 40% concentrate + 0% mulberry 
biomass, P2 = 60% elephant grass + 30% concentrate + 10% mulberry biomass, 
P3 = 60% elephant grass + 20% concentrate + 20% mulberry biomass, P4 = 60% 
elephant  grass + 10% concentrate + 30% mulberry biomass, P5  =  60% elephant  
grass + 0% concentrate + 40% mulberry biomass. Based on the analysis of 
variance, treatment significantly (P<0.05) on the content ofADF, NDF, cellulose, 
andligninbutnot significantly different (P>0.05) in the hemicelluloses content of 
the complete feed silage. Based on the results of research and discussion, it can be 
concluded that the treatment combinastion of 60% elephant grass, 40% 
concentrate, 0% mulberry biomass (P1) produce content of ADF, NDF, cellulose, 
and lignin is low, but when viewed in terms of the preparation of concentrate 
salittle more,the treatment combination of  60% treatment combinations elephant 
grass, 10% concentrate and 30% biomass mulberry (P4) showed the best results 
because it can reduce the content of ADF, NDF, cellulose  and lignin. 
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Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia yang harus tersedia 
sepanjang tahun. Untuk itu perlu dikaji berbagai kendala penyediaan sumber 
hijauan pakan yang makin terbatas, seperti pemanfaatan lahan yang 
diperioritaskan bagi tanaman pangan, perkebunan, dan peruntukan lainnya. 
Guna mengantisipasi fluktuasi produk hijauan, maka perlu memperhatikan 
kontinuitas ketersediaan bahan pakan, agar dapat disesuaikan  dengan kondisi 
musim. Pada musim kemarau terjadi penurunan produksi hijauan, sehingga 
penyediaan pakan menjadi berkurang. Untuk mengantisipasi kurangnya hijauan 
pada musim kemarau, perlu diadakan upaya pengumpulan dan pengawetan 
hijauan pada saat produksi rumput melimpah pada musim penghujan. Pengawetan 
pakan dalam bentuk silase merupakan salah satu alternatif untuk memperpanjang 
umur kegunaannya dalam keadaan nilai gizi yang tidak banyak mengalami 
degradasi. 
Produksi rumput gajah yang berlebih, dapat dimanfaatkan untuk 
mengantisipasi kesenjangan produksi hijauan pakan pada musim hujan dengan 
musim kemarau. Untuk memanfaatkan kelebihan produksi pada saat pertumbuhan 
yang terbaik, maka hijauan pakan dapat diawetkan dalam bentuk silase, karena 
rumput gajah merupakan bahan yang baik untuk dibuat silase. 
Hijauan pakan yang dapat dibuat silase adalah rumput atau campuran 
rumput dengan biomassa murbei. Penambahan biomassa murbei (daun, batang, 
dan ranting) diharapkan dapat meningkatkan kualitas silase karena biomassa 
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murbei mengandung kadar protein yang tinggi. Sehubungan dengan alasan diatas, 
maka dilakukan penelitian untuk mengetahui kandungan ADF (Acid Detergent 
Fiber), NDF (Neutral Detergent Fiber), selulosa, hemiselulosa, dan lignin silase 
pakan komplit yang berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level biomassa 
murbei. 
Rumusan masalah 
 Silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah (Pennisetum 
purpureum) dan biomassa murbei sangat baik untuk pakan ternak karena semua 
kebutuhan nutrisi ternak terkandung di dalamnya, namun permasalahannya belum 
diketahui apakah pemberian biomassa murbei dengan level yang berbeda 
berpengaruh terhadap kandungan ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa dan lignin. 
Hipotesis 
 Diduga dengan silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah 
(Pennisetum purpureum) dan beberapa level biomassa murbei dapat menurunkan 
kandungan ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa dan lignin. 
Tujuan dan Kegunaan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan ADF, NDF, 
selulosa, hemiselulosa, dan lignin silase pakan komplit berbahan dasar rumput 
gajah dan beberapa level biomassa murbei. 
 Kegunaan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada 
masyarakat, khususnya petani peternak tentang pengawetan pakan hijauan dalam 





Rumput Gajah Sebagai Hijauan Makanan Ternak 
 Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan jenis rumput yang 
berumur panjang, tumbuh tegak ke atas membentuk rumpun, dapat mencapai 
tinggi lebih dari 2 meter, serta batang diliputi oleh perisai daun yang agak berbulu 
(Sastromodjojo dan Soeradji, 1981). Hal ini didukung oleh (Rusminandar, 1989) 
bahwa rumput gajah menyukai tanah berat dan dalam, tetapi tidak menyukai tanah 
kering yang kurang baik drainasenya, karena perakarannya dalam dan tahan 
terhadap kekeringan. Rumput gajah menunjukkan identitasnya dengan 
membentuk rumpun tebal dan besar terdiri dari 20-50 batang per rumpun yang 
tingginya mencapai 3-4,5 meter bahkan mencapai 7 meter bila dibiarkan tumbuh, 
bentuk rumpunnya menyerupai tebu dan akhirnya dapat tumbuh sedalam 4,5 
meter. 
 Menurut (Lubis, 1992) rumput gajah adalah rumput yang produksinya 
sangat tinggi dan tumbuh dengan baik pada daratan rendah dan tinggi. Rumput 
gajah mempunyai nilai gizi yang didasarkan oleh analisis bahan keringnya yaitu 
protein kasar 9,72%, serat kasar 27,54%, BETN 43,56%, lemak 1,9% dan abu 
18,43%. Sedangkan menurut (Siregar, 1994) bahwa, rumput gajah sangat ideal 
dibuat silase dengan melihat kelimpahan produksinya untuk mengantisipasi 
kekurangan hijauan pada musim kemarau. Rumput gajah mempunyai produksi 
hijauan segar 525 ton/ha/tahun dalam produksi bahan kering 40 ton/ha/tahun. 
Sedangkan kadar gizi rumput gajah (% BK) yaitu protein kasar 13,5%, lemak 
3,4%, abu 15,3%, Ca 0,315, dan fosfor 0,37%. 
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Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman yang dapat 
tumbuh di daerah marginal (Gambar 1). Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah 
kritis dimana tanaman lain relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson and 
Paul, 2008). Produktivitas rumput gajah adalah 40 ton per hektar berat kering 
pada daerah beriklim subtropis dan 80 ton per hektar pada daerah beriklim tropis 
(Woodard and Prine, 1993). Rumput gajah dipilih sebagai pakan ternak karena 
memiliki produktivitas yang tinggi dan memiliki sifat memperbaiki kondisi tanah. 
Hal ini karena akar rumput gajah dapat meningkatkan porositas, yang 
menyebabkan terjadi aerasi yang lebih baik terhadap lahan yang ditanami oleh 
rumput-rumputan (Handayani, 2002). 
Berikut adalah klasifikasi dari Pennisetum purpureum menurut United 
State Departement of Agriculture (2011) : 
Kingdom : Plantae (Tumbuhan) 
Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh) 
Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji) 
Divisi  : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga) 
Kelas  : Liliopsida (berkeping satu / monokotil) 
Sub Kelas : Commelinidae 
Ordo  : Cyperales 
Famili  : Poaceae (suku rumput-rumputan) 
Genus  : Pennisetum Rich. 




Gambar 1. Pennisetum purpureum 
Rumput gajah biasanya diberikan langsung (cut and carry) sebagai pakan 
hijauan atau dapat juga dijadikan persediaan pakan melalui proses pengawetan 
pakan hijauan. Kandungan nutrisi rumput gajah disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Kandungan Nutrien Rumput Gajah (% BK) 
Komponen 
Kandungan Nutrien (%) 
Hartadi et al. (1993) Sutardi (1981) 
Abu 10,1 12.0 
Protein Kasar 10,1 8,69 
Lemak Kasar 2,5 2,71 
BETN 46,1 43,7 
Serat Kasar 31,2 32,3 
TDN 59,0 52,4 
Sumber: Hartadi et al. (1993); Sutardi (1981) 
Tinjauan Umum Tanaman Murbei (Morus sp) 
 Murbei (Morus sp) merupakan tanaman asli dari daerah utara Cina namun 
sekarang telah dibudidaya di berbagai tempat baik daerah dengan iklim subtropis 
maupun tropis. Tanaman ini tergolong tanaman yang cepat tumbuh, berumur 
pendek dan memiliki tinggi 10-20 m (Pratama dan Widiantoro, 2011). 
Menurut Sunanto (1997), murbei dikenal dengan nama umum sebagai 
besaran (Jawa Tengah, Jawa Timur dan Bali), kertu (Sumatera Utara), gertu 
(Sulawesi), kitaoc (Sumatera Selatan), kitau (Lampung), moerbei (Belanda), 
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mulberry (Inggris), gelsa (Italia) dan murles (Perancis). Berdasarkan morfologi 
bunga genus Morus dipilah-pilah menjadi 24 jenis yang kemudian ditambah 
dengan lima jenis lagi. Murbei pada dasarnya mempunyai bunga kelamin tunggal, 
meskipun kadang-kadang juga berkelamin rangkap (Atmosoedarjo et al., 2000). 
 
Gambar 2. Tanaman murbei (Morus sp.) 
Tumbuhan yang sudah dibudidayakan ini menyukai daerah yang cukup 
basa seperti dilereng gunung, tetapi pada tanah yang berdrainase baik kadang 
ditemukan tumbuh liar. Tanaman murbei memiliki tinggi sekitar 10 m, 
percabangan banyak, cabang muda berambut halus, daun tunggal, letak berseling, 
bertangkai yang panjangnya 4 cm. Helai daun bulat telur sampai berbentuk 
jantung ujung runcing, pangkal tumpul, tepi bergerigi pertulangan menyirip agak 
menonjol, permukaan atas dan bawah kasar, panjang 2,5-20 cm, lebar 1,5-12 cm, 
warnanya hijau. Bunga majemuk bentuk tandan keluar dari ketiak daun, mahkota 
bentuk taju warnanya putih. Buahnya banyak berupa buah buni, berair dan 
rasanya enak, tumbuhan ini dibudidayakan karena daunnya digunakan untuk 




Klasifikasi murbei adalah sebagai berikut (Sunanto, 1997) : 
Divisi  : Spermatophyta 
Sub-divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotyledoneae 
Ordo  : Urticalis 
Famili  : Moraceae 
Genus  : Morus 
Spesies : Morus sp 
Kandungan nutrien daun murbei meliputi 22-23% PK, 12- 18% mineral, 
35% ADF, 45.6% NDF, 10-40% hemiselulosa, 21.8% selulosa (Datta et al. 2002). 
Sedangkan menurut Machii et al. (2000) kandungan protein kasar daun murbei 
sebesar 20.4% merupakan salah satu indikator bahwa daun murbei memiliki 
kualitas yang baik sebagai bahan pakan. Kualitas daun murbei yang tinggi juga 
ditandai oleh kandungan asam aminonya yang lengkap. Pada daun murbei juga 
teridentifikasi adanya asam askorbat, karotene, vitamin B1, asam folat dan Pro 
vitamin D (Singh, 2002). 
Proses Fermentasi (Silase) 
Silase adalah hijauan pakan yang telah mengalami fermentasi dan masih 
banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dalam keadaan anaerob. 
Hijauan makanan ternak yang dibuat silase mengandung bahan kering 25% - 35% 
dengan kandungan air 65% - 75%. Untuk bisa memperoleh silase yang baik, 
hijauan tersebut dilayukan terlebih dahulu 2 - 4 jam (Reksohadiprodjo,1994). 
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Silase atau silage adalah hijauan makanan ternak yang diawetkan dengan 
cara peragian dan fermentasi asam laktat. Proses fermentasi assam laktat itu 
disebut proses ensilase atau enzilage (Siregar, 1996). Menurut McDonalds, dkk, 
(1973) bahwa silase adalah hijauan pakan ternak yang telah mengalami fermentasi 
dan masih banyak mengandung air, berwarna hijau dan disimpan dengan kondisi 
anaerob di dalam suatu tempat yang disebut silo. Karena pembuatan silase praktis 
tidak tergantung pada cuaca, maka pengawetan dalam bentuk silase adalah cara 
yang paling praktis untuk kondisi tropis. Apabila pembuatannya baik, maka 
hasilnya hampir sama dengan nilai gizi rumput asal atau tanaman pakan yang baru 
dipanen (Mcllroy, 1977). 
Teknologi fermentasi merupakan salah satu cara mengawetkan bahan 
organik dengan kadar air yang tinggi (Sofyan & Febrisiantosa, 2007). Kadar 
bahan kering yang paling baik untuk hijauan yang akan dibuat silase adalah 
sekitar 30-45% (Weiss, 1992). Teknologi ini melalui proses ensilase yang akan 
menghasilkan produk silase. Tujuan utama pembuatan silase adalah untuk 
mengawetkan dan mengurangi kehilangan zat makanan suatu hijauan untuk 
dimanfaatkan pada masa mendatang. Pembuatan silase tidak tergantung musim. 
Prinsip dasar pembuatan silase adalah memacu terjadinya kondisi anaerob dan 
asam dalam waktu singkat. Ada 3 hal paling penting agar diperoleh kondisi 
tersebut yaitu menghilangkan udara dengan cepat, menghasilkan asam laktat yang 
membantu menurunkan pH, mencegah masuknya oksigen kedalam silo dan 
menghambat pertumbuhan jamur selama penyimpanan. Fermentasi silase dimulai 
saat oksigen telah habis digunakan oleh sel tanaman. Bakteri menggunakan 
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karbohidrat mudah larut untuk menghasilkan asam laktat dalam menurunkan pH 
silase. Penurunan pH yang cepat membatasi pemecahan protein dan menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme anaerob merugikan seperti enterobacteria dan 
clostridia. Produksi asam laktat yang berlanjut akan menurunkan pH yang dapat 
menghambat pertumbuhan semua bakteri (Jennings, 2006). 
Secara garis besar proses pembuatan silase terdiri dari empat fase (Bolsen 
dan Sapienza, 1983), yaitu : (1) Fase Aerob, fase ini dimulai sejak bahan 
dimasukkan ke dalam silo. Cara untuk menghindari dampak negatif dari fase 
aerob ini, maka pengisian dan penutupan silo harus dilakukan dalam waktu 
singkat dan cepat, (2) Fase Fermentatif, fase ini merupakan masa aktif 
pertumbuhan bakteri penghasil asam laktat. Bakteri tersebut akan memfermentasi 
gula menjadi asam laktat disertai produksi asam asetat, etanol, karbondioksida, 
dan lain-lain. Masa fermentatif aktif berlangsung selama 1 minggu sampai dengan 
1 bulan. Fermentasi gula yang cepat oleh bakteri penghasil asam laktat disebabkan 
oleh rendahnya pH akan menghentikan pertumbuhan mikroorganisme yang tidak 
diinginkan, (3) Fase Stabil, fase ini terjadi setelah masa aktif pertumbuhan bakteri 
asam laktat berakhir. Faktor utama yang berpengaruh pada kualitas silase selama 
fase ini adalah vermeabilitas silo terhadap oksigen. Tingkat kehilangan bahan 
kering dapat diminimalkan, jika silo ditutup dan disegel dengan baik sehingga 
hanya sedikit sekali aktivitas mikroba yang dapat terjadi pada fase ini, (4) Fase 
Pengeluaran Silase, fase ini dimulai pada saat silo dibuka, kemudian silase 





Dalam Pembuatan silase, kualitas silase dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti bahan atau hijauan, temperatur penyimpanan, tingkat pelayuan sebelum 
pembuatan silase, tingkat kematangan atau fase pertumbuhan tanaman bahan 
pengawet, panjang pemotongan dan kepadatan hijauan (Regan, 1993). 
Kerusakan hijauan di dalam penyimpanan selalu terjadi akibat adanya 
pemadatan hijauan di dalam silo yang kurang sempurna sehingga menimbulkan 
kantong-kantong udara di dalam penyimpanan. Kerusakan ini disebabkan pula 
oleh penutupan silo yang tidak sempurna, sehingga udara atau air bisa masuk ke 
dalamnya. Akibat keadaan anaerob tersebut dapat memungkinkan bakteri 
pembusuk dan jamur tumbuh subur sehinnga menyebabkan pembusukan silase 
serta penurunan nilai gizi (Anonim, 2013). 
Menurut Utomo (1999) bahwa karakteristik silase yang baik adalah : 
1. Warna silase yang baik umumnya berwarna hijau kekuniangan atau 
kecoklatan. Sedangkan warna yang kurang baik adalah coklat tua atau 
kehitaman. 
2. Bau, sebaiknya bau silase agak asam atau tidak tajam. Bebas dari bau manis, 
bau ammonia dan bau H2S. 
3. Tekstur, kelihatan tetap dan masih jelas. Tidak menggumpal, tidak lembek dan 
tidak berlendir. 





Komponen Serat Pakan  (ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin) 
a). Kandungan ADF dan NDF Bahan Pakan  
Sebagian besar dinding sel tumbuhan tersusun atas karbohidrat struktural. 
Kandungan serat kasar dalam dinding sel tumbuhan dapat diekstrasi dengan 
metode Neutral Detergent Fiber (NDF) (Arora, 1989). 
Penurunan kadar NDF disebabkan karena meningkatnya lignin pada 
tanaman mengakibatkan menurunnya hemiselulosa. Hemiselulosa merupakan 
komponen dinding sel yang dapat dicerna oleh mikroba. Tingginya kadar lignin 
menyebabkan mikroba tidak mampu menguasai hemiselulosa dan selulosa secara 
sempurna (Crampton dan Haris, 1969). 
Acid Detergent Fiber (ADF) digunakan sebagai suatu langkah persiapan 
untuk mendeterminasikan lignin sehingga hemiselulosa dapat diestimasi dari 
perbedaan struktur dinding sel ADF (Haris, 1970). Arora (1989) menyatakan 
bahwa ADF mengandung 15% pentose yang disebut micellar pentose yang lebih 
sulit dicerna dibandingkan dengan jenis kaborhidrat lainnya. Pentosa adalah 
campuran araban dan xilan dengan zat lain dalam tanaman. Dalam hidrolisis, 
keduanya menghasilkan arabinosa dan xilosa yang ditemukan dalam 
hemiselulosa. 
ADF dapat digunakan untuk mengistimasi kecernaan bahan kering dan 
energi makanan ternak. ADF ditemukan dengan menggunakan larutan “Detergent 





Sistem analisa Van Soest menggolongkan zat pakan menjadi isi sel (cell 
content) dan dinding sel (cell wall). NDF mewakili kandungan dinding sel yang 
terdiri dari lignin, selulosa, hemiselulosa, dan protein yang berikatan dengan 
dinding sel. Bagian yang tidak terdapat sebagai residu dikenal sebagai Detergent 
Soluble (NDS) yang mewakili isi sel dan mengandung lipid, gula, asam organik, 
non protein nitrogen, peptin, protein terlarut dan bahan terlarut dalam air. Serat 
kasar terutama mengandung selulosa dan hanya sebagian lignin, sehingga nilai 
ADF lebih kurang 30 persen lebih tinggi dari serat kasar pada bahan yang sama 
(Suparjo, 2000). 
Proses pembentukan serat banyak terdapat dibagian yang mengayu dari 
tanaman seperti serabut kasar, akar, batang dan daun. Kadar lignoselulosa 
tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga terdapat daya 
cerna yang makin rendah dengan bertambahnya lignifikasi (Tillman dkk, 1989). 
 Menurunnya NDF dan ADF disebabkan karena selama berlangsungnya 
fermentasi terjadi perenggangan ikatan lignoselulosa dan ikatan hemiselulosa 
yang menyebabkan isi sel yang terikat akan larut dalam larutan neutral detergent. 
Hal ini menyebabkan isi sel (NDS) akan meningkat, sedangkan komponen pakan 
yang tidak larut dalam larutan detergent (NDF) mengalami penurunan (Arief, 
2001). 
b). Selulosa 
Selulosa merupakan komponen utama penyusun dinding sel  tanaman. 
Kandungan  selulosa pada dinding sel tanaman tingkat  tinggi sekitar 35-50% dari 
berat kering tanaman (Lynd et al,  2002). Selulosa adalah zat penyusun tanaman 
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yang terdapat pada struktur sel. Kadar selulosa dan hemiselulosa pada tanaman 
pakan yang muda mencapai 40% dari bahan kering. Bila hijauan makin tua 
proporsi selulosa dan hemiselulosa makin bertambah (Tillman dkk, 1989). 
Selulosa merupakan polimer linier dari β-D-glukosa yang dihubungkan 
satu sama lain dengan ikatan glikosidik b-(1,4). Selulosa merupakan komponen 
structural utama dinding sel. Selulosa dicirikan dengan kekuatan mekanisnya yang 
tinggi, tinggi daya tahannya terhadap zat-zat kimia dan relatif tidak larut dalam 
air. Selilosa dapat dihidrolisis dengan enzim selulosa. Karena tubuh manusia tidak 
memiliki enzim ini, maka selulosa tidak dapat dimanfaatkan atau dicerna oleh 
tubuh manusia (Kusnandar, 2010). 
c). Hemiselulosa 
Hemiselulosa merupakan heteropolisakarida yang mengandung berbagai 
gula, terutama pentose. Hemiselulosa umumnya terdiri dari dua atau lebih residu 
pentose yang berbeda. Komposis polimer hemiselulosa sering mengandung asam 
uronat sehingga mempunyai sifat asam. Hemiselulosa memiliki derajat 
polimerisasi yang lebih rendah, lebih mudah dibandingkan selulosa dan tidak 
berbentuk serat-serat yang panjang. Selain itu, umumnya hemiselulosa larut dalam 
alkali dengan konsentrasi rendah, dimana semakin banyak cabangnya semakin 
tinggi kelarutannya. Hemiselulosa dapat dihidrolisis dengan enzim hemiselulase 
(xylanase) (Kusnandar, 2010). 
Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat 
molekul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 15 dan 30 persen dari berat 
kering bahan lignoselulosa. Hemiselulosa relatif lebih mudah dihidrolisis dengan 
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asam menjadi monomer yang mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa 
dan arabinosa. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk 
mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa juga berikatan 
silang dengan lignin membentuk jaringan kompleks dan memberikan struktur 
yang kuat (Suparjo, 2000). 
d). Lignin 
Lignin adalah salah satu zat komponen penyusun tumbuhan, komposisi 
bahan penyusun ini berbeda-beda tergantung jenisnya. Lignin terakumulasi pada 
batang tumbuhan berbentuk pohon dan semak, lignin berfungsi sebagai bahan 
pengikat komponen penyusun lainnya, sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak 
(Anonim, 2010). 
Lignin adalah salah satu komponen penyusun tanaman yang bersama  
dengan sellulosa dan bahan-bahan serat Iainnya membentuk bagian struktural dan 
sel tumbuhan. Pada batang tanaman, lignin berfungsi sebagai bahan pengikat 
komponen penyusun Iainnya, sehingga suatu pohon bisa berdiri tegak. Kalau 
dianologikan dengan bangunan, lignin dan serat-serat tanaman itu mirip seperti 
beton dengan batang-batang besi penguat di dalamnya, yang memegang serat-
serat yang berfungsi seperti batang besi, sehingga membentuk struktur yang kuat. 
Berbeda dengan sellulosa yang terutama terbentuk dari gugus karbohidrat, lignin 
terbentuk dan gugus aromatik yang saling dihubungkan dengan rantai alifatik, 
yang terdiri dari 2-3 karbon. Pada proses pirolisa lignin, dihasilkan senyawa kimia 




Lignin adalah gabungan beberapa senyawa yang hubungannya erat satu 
sama lain, mengandung karbon, hidrogen dan oksigen, namun proporsi karbonnya 
lebih tinggi dibanding senyawa karbohidrat. Lignin sangat tahan terhadap 
degradasi kimia, termasuk degradasi enzimatik (Tillman dkk, 1989).  
Lignin sering digolongkan sebagai karbohidrat karena hubungannya 
dengan selulosa dan hemiselulosa dalam menyusun dinding sel, namun lignin 
bukan karbohidrat. Hal ini ditunjukkan oleh proporsi karbon yang lebih tinggi 















Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2013 sampai Februari 
2014 dengan dua tahap. Tahap pertama yaitu pembuatan silase pakan komplit 
berbahan dasar rumput gajah (Pennietum purpureum) dan biomassa murbei di 
Laboratorium Herbivora Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin dan tahap 
kedua yaitu analisa kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan lignin di 
Laboratorium Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
Materi Penelitian 
 Alat-alat yang digunakan adalah chopper, timbangan, skop, alat pres 
(katrol hidrolitik), plastik untuk silo berdiameter 25 cm, dan alat analisis Van 
Soest untuk mengetahui kandungan ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan 
lignin silase pakan komplit. 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu rumput gajah, biomassa 
murbei (daun, ranting, dan batang), bahan konsentrat, molases, serta bahan-bahan 









 Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut 
Gasperz(1991), terdiri dari 5 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 4 
kali. Susunan perlakuan  sebagai berikut: 
P1 : 60% Rumput Gajah + 40% Konsentrat + 0% Biomassa Murbei 
P2 : 60% Rumput Gajah + 30% Konsentrat + 10% Biomassa Murbei  
P3 : 60% Rumput Gajah + 20% Konsentrat + 20% Biomassa Murbei  
P4 : 60% Rumput Gajah + 10% Konsentrat + 30% Biomassa Murbei  
P5 : 60% Rumput Gajah + 0% Konsentrat + 40% Biomassa Murbei  
Komposisi bahan dan komposis serat ransum pada setiap perlakuan dalam 
formula silase pakan komplit tertera pada Tabel 2 di bawah ini : 




P1 P2 P3 P4 P5 
Rumput Gajah
+
 60 60 60 60 60 
Konsentrat 40 30 20 10 - 
Biomassa Murbei - 10 20 30 40 
Total 100 100 100 100 100 
Komposisi serat      
ADF (%) 41,21 45,17 50,46 49,46 54,13 
NDF (%) 75.09 64,31 61,48 76,07 72,57 
Selulosa (%) 30,06 29,04 36,73 36,42 40,48 
Hemiselulosa (%) 33,88 19,14 11,02 26,61 18,44 










Penelitian dilakukan dalam dua tahap, tahap pertama yaitu pembuatan 
silase. Sebelum dilakukan pembuatan silase, terlebih dahulu rumput gajah dan 
biomassa murbei dilayukan untuk menurunkan kadar air. Rumput gajah dan 
biomassa murbei yang digunakan berumur 40 hari yang diambil dari kebun 
rumput di Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang. Selanjutnya pembuatan 
silase dilakukan dengan memotong-motong rumput gajah dan biomassa murbei 
sepanjang ± 3 cm. 57 kg rumput gajah dan 3 kg molasses
+
 (campuran molasses 
dengan urea) dicampur hingga merata, dan dibagi menjadi 5 bagian secara rata. 
Kemudian rumput gajah
+
 (campuran rumput gajah dengan molasses
+
) dicampur 
dengan biomassa murbei (daun, ranting, dan batang) dan konsentrat sesuai dengan 
perbandingan masing-masing perlakuan. Bahan tersebut dimasukkan ke dalam 
plastik putih kemudian dipress dengan tujuan untuk memudahkan dalam 
penyimpanan dan menghilangkan oksigen. Setelah itu baha dimasukkan lagi ke 
dalam plastik hitam. Setelah silo selesai diisi dan ditutup rapat, maka bahan silase 
disimpan selama 21 hari. 
Tahap kedua yaitu pengambilan sampel, setelah penyimpanan 21 hari 
maka silo plastik dibuka dan sampel silase diambil sesuai kebutuhan dan 







Perameter yang Diukur 
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah kandungan ADF, NDF, 
selulosa, hemiselulosa dan lignin pada silase pakan komplit yang berbahan dasar 
rumput gajah dan beberapa level biomassa murbei pada masing-masing perlakuan. 
Prosedur kerja analisis kadar ADF, NDF, selulosa, hemiselulosa dan lignin 
menurut Van Soest, (1976) : 
Penentuan Kadar Acid Detergent Fiber(ADF) 
1. Timbang sampel 0,3 gram (a gram) kemudian masukkan kedalam tabung 
reaksi 50 ml 
2. Tambahkan 40 ml laritan ADF kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut 
3. Refluks dalam air mendidih selama 1 jam 
4. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil 
diisap dengan pompa vacum 
5. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih sampai busa hilang dan 50 ml 
alkohol 
6. Ovenkan pada suhu 100oC selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 
7. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (c gram) 
 Perhitungan: 
                                c-b 
Kadar ADF  = ----------------------- X 100% 
          Berat sampel (a) 
Penentuan Neutral Detergen Fiber (NDF) 
1. Timbang sampel 0,2 gram (a gram) 
2. masukkan kedalam tabung reaksi 50 ml 
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3. Tambahkan 25 ml larutan NDS, kemudian tutup rapat tabung reaksi tersebut 
4. Refluks dalam air mendidih selama 1 jam. 
5. Saring dengan sintered glass yang telah diketahui beratnya (b gram) sambil 
diisap dengan pompa vacum 
6. Cuci dengan lebih kurang 100 ml air mendidih hingga busa hilang 
7. Cuci dengan lebih kurang 50 ml alkohol 
8. Ovenkan pada suhu 100oC selama 8 jam atau dibiarkan bermalam 
9. Dinginkan dalam eksikator lebih kurang ½ jam kemudian timbang (c gram) 
Perhitungan: 
                     c-b 
Kadar NDF  = ----------------------- X 100% 
          Berat sampel (a) 
Penentuan Selulosa dan Lignin 
1. Sintered glass yang berisi ADF diletakkan diatas petridisk 
2. Tambah 20 ml H2SO4 72% 
3. Sekali-kali diaduk untuk memastikan bahwa serat terbasahi dengan H2SO4 
72% tersebut 
4. Biarkan selama 3 jam 
5. Hisap dengan pompa vacum sambil dibilas dengan air panas secukupnya 
6. Ovenkan selama 8 jam pada suhu100oC atau dibiarkan bermalam 
7. Masukkan ke dalam deksikator kemudian timbang (d gram) 
8. Masukkan kedalam tanur listrik atau panaskan hingga 500oC selama 2 jam, 
biarkan agak dingin kemudian masukkan kedalam deksikator selama ½jam 




    d - e 
 Kadar Lignin = ----------------------- X 100% 
       Berat sampel (a) 
 % selulosa = % ADF - % Abu yang tak larut - lignin. 
 % hemiselulosa  = % NDF - %ADF 
Pengolahan Data 
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan dan 4 ulangan, selanjutnya 
dilakukan Uji Beda Nyata (BNT), jika berpengaruh nyata (Gasperz, 1991). 
Model matematikanya adalah :   
Yij = µ + τi + €ij 
Keterangan :  
Yij =      Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi =      Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3, 4,5) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keadaan Umum Silase 
 Pengamatan fisik yang dilakukan terhadap silase pakan komplit berbahan 
dasar rumput gajah (Pennisetum purpureum) dan beberapa level biomassa murbei 
(daun, batang, dan ranting), setelah proses ensilase selama 21 hari termasuk dalam 
kategori berkualitas baik karena rata-rata perlakuan memperlihatkan hasil yang 
hampir sama, yaitu berwarna kuning kehijauan, bau asam, tekstur utuh yaitu daun 
dan batang masih terlihat bentuknya, berjamur sekitar 1%-3%. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Utomo (1999) yang menyatakan bahwa silase yang baik 
berdasarkan penilaian fisik adalah: Warna silase yang baik umumnya berwarna 
hijau kekuningan atau kecoklatan, sedang warna yang kurang baik adalah coklat 
tua atau kehitaman. Bau silase agak asam atau tidak tajam. Tekstur silase, terlihat 
tetap dan masih jelas, tidak menggumpal, tidak lembek dan tidak berlendir. 
Nilai pH (keasamannya) silase berkisar 4,43-5,36 termasuk silase yang 
berkualitas sedang. Hal ini disebabkan karena tingginya kandungan protein kasar 
silase yang diberi biomassa murbei sehingga dalam proses ensilase terjadi 
pembentukan ammonia sehingga menaikkan nilai pH. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Ristianto, dkk (1979) bahwa hijauan yang mengandung protein yang 
tinggi menghasilkan silase dengan pH yang agak tinggi karena terjadi fermentasi 
protein. Hal yang sama juga telah dijelaskan oleh Schukking (1977), bahwa bahan 
baku hijuan yang mengandung protein tinggi akan menghambat penurunan pH, 




Secara umum tampak hasil ADF, NDF, selulosa, dan lignin rendah pada 
P1, namun pertimbangan penyusunan P1-P5 maka dibutuhkan  ransum ekonomis, 
untuk menggunakan konsentrat yang semakin sedikit. Rerata analisis ADF, NDF, 
Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin silase pakan komplit berbahan dasar rumput 
gajah dan beberapa level biomassa murbei dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Rerata analisis ADF, NDF, Selulosa, Hemiselulosa, dan Lignin 
silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan beberpa 
level biomassa murbei. 
Parameter Perlakuan 



















































Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata 
(P<0,05). P1= 60% RG + 40% K + 0% BM, P2= 60% RG + 30% K + 10% BM, P3= 
60% RG + 20% K + 20% BM, P4= 60% RG + 10% K + 30% BM, P5= 60% RG 
+0% K + 40% BM. 
 
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh  nyata 
(P<0,05) terhadap kadar ADF, NDF, selulosa dan lignin silase pakan komplit. 
Hasil uji BNT menunjukkan bahwa silase pakan komplit berbahan dasar rumput 
gajah dan beberapa level biomassa murbei pada setiap perlakuan berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap kandungan ADF, NDF, selulosa dan lignin. 
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Kandungan ADF (Acid Detergent Fiber) pada Silase Pakan Komplit 
Kandungan ADF silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan 
beberapa level biomassa murbei dapat dilihat pada Tabel 3. Kandungan ADF 
antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05) berkisar antara 34.54% - 50.00%. Nilai 
tersebut masih berada pada kisaran persentase ADF yang diberikan kepada ternak. 
Secara normal persentase ADF dalam hijauan 25–45% dari bahan kering hijauan 
untuk diberikan pada ternak (Ruddel et al, 2002). Perlakuan P5 menghasilkan 
kandungan ADF yang tinggi dibandingkan perlakuan lainnya yaitu 50,00%, 
kemudian disusul P4 (46.67%), P3 (46.36%), P2 (39.36%), dan P1 (35.54%). 
Ransum yang tidak menggunakan biomassa murbei (P1) menghasilkan 
kandungan ADF lebih kecil dibandingkan dengan ransum yang menggandung 
biomassa murbei (P2 sampai P5). Data kandungan ADF mengindikasikan terdapat 
konsentrasi optimum penggunaan biomassa murbei untuk menunjang proses 
fermentasi yang paling efektif. Hal ini tampak pada kandungan ADF perlakuan P3 
relatif sama dengan P4. Sehingga P4 mengalami penurunan ADF. 
Penurunan kandungan ADF diakibatkan oleh adanya mikroorganisme 
yang bekerja melakukan perubahan-perubahan yang dapat memperbaiki mutu 
pakan, diantaranya mampu menurunkan kandungan ADF tersebut. Hal ini 
didukung oleh pendapat Winarno dan Fardiaz (1980), yang menyatakan bahwa 
proses fermentasi bahan pakan oleh adanya mikroorganisme menyebabkan 
perubahan-perubahan yang menguntungkan seperti memperbaiki mutu bahan 
pakan baik dari aspek gizi maupun daya cerna serta meningkatkan daya 
simpannya. Produk fermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi 
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daripada bahan aslinya karena adanya enzim yang dihasilkan dari mikroba itu 
sendiri. 
Kandungan NDF (Neutral Detergent Fiber) pada silase pakan komplit. 
Kandungan NDF silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan 
beberapa level biomassa murbei dapat dilihat pada Tabel 3. Kandungan NDF 
antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05) berkisar antara 44.08% - 61.69%. 
Perlakuan P5 menghasilkan kandungan NDF yang tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya yaitu 61.69%, kemudian disusul P4 (54.34%), P3 (53.16%), P2 (50.03%), 
dan P1 (44.08%). 
Ransum yang tidak menggunakan biomassa murbei (P1) menghasilkan 
kandungan NDF lebih kecil dibandingkan dengan ransum yang menggandung 
biomassa murbei (P2 sampai P5). Data kandungan NDF mengindikasiakan 
terdapat konsentrasi optimum penggunaan biomassa murbei untuk menunjang 
proses fermentasi yang paling efektif. Hal ini tampak pada kandungan NDF 
perlakuan P2, P3,dan P4 yang tidak berbeda nyata. Semakin banyak jumlah 
biomassa murbei yang digunakan maka kandungan NDF akan tinggi tapi 
kenyataannya P4 dan P3 mengalami penurunan NDF karena nilainya sama dengan 
P2. 
Penurunan kandungan NDF dapat terjadi selama proses fermentasi 
disebabkan oleh adanya mikroba yang dapat mencerna komponen dinding sel. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Crampton dan Haris (1969) yang menyatakan bahwa 
penurunan kadar NDF disebabkan karena meningkatnya lignin pada tanaman 
mengakibatkan menurunnya hemiselulosa. Hemiselulosa merupakan komponen 
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dinding sel yang dapat dicerna oleh mikroba. Tingginya kadar lignin 
menyebabkan mikroba tidak mampu menguasai hemiselulosa dan selulosa secara 
sempurna.  
Kandungan Selulosa pada Silase Pakan Komplit 
Kandungan selulosa silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah 
dan beberapa level biomassa murbei dapat dilihat pada Tabel 3. Kandungan 
selulosa antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05) berkisar antara 23.10% - 36.54%. 
Perlakuan P5 menghasilkan kandungan selulosa yang tinggi dibandingkan 
perlakuan lainnya yaitu 36.54%, kemudian disusul P4 (33.18%), P3 (32.57%), P2 
(27.10%), dan P1 (23.10%). 
Ransum yang tidak menggunakan biomassa murbei (P1) menghasilkan 
kandungan selulosa lebih kecil dibandingkan dengan ransum yang menggandung 
biomassa murbei (P2 sampai P5). Data kandungan selulosa mengindikasikan 
terdapat konsentrasi optimum penggunaan biomassa murbei untuk menunjang 
proses fermentasi yang paling efektif. Hal ini tampak pada kandungan selulosa 
perlakuan P3 tidak berbeda nyata dengan P4. Semakin banyak jumlah biomassa 
murbei yang digunakan maka kandungan selulosa akan tinggi tapi kenyataannya 
P4 mengalami penurunan selulosa ditandai dengan nilainya yang sama dengan P3. 
Penurunan kandungan selulosa dapat terjadi selama proses fermentasi 
disebabkan oleh adanya enzim-enzim pencerna serat. Enzim-enzim pencerna serat 
berfungsi untuk mendegradasi serat kasar selama proses fermentasi. Hal ini 
didukung oleh Widya (2005) yang menyatakan bahwa enzim selulase merupakan 
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salah satu enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang berfungsi untuk 
mendegradasi selulosa menjadi glukosa. 
Kandungan Hemiselulosa pada Silase Pakan Komplit 
Berdasarkan analisis keragaman dari data penelitian diperoleh hasil bahwa 
silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level biomassa 
murbei tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap kandungan hemiselulosa. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang ditimbulkan dengan penambahan 
biomassa murbei dengan level yang berbeda pada setiap perlakuan. Oleh sebab itu 
berapapun penambahan biomassa murbei pada silase pakan komplit, tidak 
berpengaruh terhadap pengurangan kandungan hemiselulosa. 
Perubahan kandungan hemiselulosa dapat terjadi selama proses fermentasi 
disebabkan oleh adanya enzim-enzim pencerna serat. Hal ini didukung oleh 
pendapat Tillman,dkk (1994) yang menyatakan bahwa hemiselulosa terdapat 
bersama-sama dengan selulosa dalam struktur daun dan kayu dari semua bagian 
tanaman dan biji tanaman tertentu, tidak dicerna oleh enzim-enzim yang 
dihasilkan oleh jasad renik khususnya dalam rumen yang juga mencerna pati dan 
karbohidrat yang larut dalam air. Selanjutnya ditambahkan oleh Reksohadiprodjo 
(1988) menyatakan bahwa rendahnya kandungan hemiselulosa disebabkan karena 
hemiselulosa dipecah menjadi gula pentose selama proses terbentuknya silase 
(ensilase). Hemiselulosa yang terpecah tersebut menyebabkan kandungan 





Kandungan Lignin pada Silase Pakan Komplit 
Kandungan lignin silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan 
beberapa level biomassa murbei dapat dilihat pada Tabel 3. Kandungan lignin 
antar perlakuan berbeda nyata (P<0.05) berkisar antara 7.76% - 11.11%. 
Perlakuan P5 menghasilkan kandungan lignin yang tinggi dibandingkan perlakuan 
lainnya yaitu 11.11%, kemudian disusul P4 (10.49%), P3 (9.32%), P2 (8.36%), 
dan P1 (7.76%). Peningkatan kandungan lignin pada perlakuan P2, P3, P4, dan P5 
disebabkan karena adanya penambahan biomassa murbei pada level yang berbeda 
yang akan mempengaruhi atau memperbaiki fermentasi. Hal ini sesuai dengan 
pendapat (Syahrir dkk., 2009) yang menyatakan bahwa adanya peran tepung daun 
murbei yang menunjang proses fermentasi paling efektif. Peran  tersebut berkaitan 
dengan kemampuan senyawa DNJ yang terdapat pada tepung daun murbei. 
Ransum yang tidak menggunakan biomassa murbei (P1) menghasilkan 
kandungan lignin lebih kecil dibandingkan dengan ransum yang menggandung 
biomassa murbei (P2 sampai P5). Data kandungan lignin mengindikasikan 
terdapat konsentrasi optimum penggunaan biomassa murbei untuk menunjang 
proses fermentasi yang paling efektif. Hal ini tampak pada kandungan lignin 
perlakuan P4 yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan P3. Penurunan 
kandungan lignin dapat terjadi selama proses fermentasi. Ini menunjukkan bahwa 
telah terjadi proses pemisahan serta pemecahan ikatan-ikatan lignoselulosa, 
sehingga selulosa yang tinggi akan menurunkan nkadar lignin. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Arif (2001) yang menyatakan bahwa kandungan lignin yang 
rendah disebabkan oleh selulosa yang tinggi pada proses lignoselulosa sehingga 
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setelah proses ensilase terjadi perenggangan dan pemisahan lignoselulosa dan 
lignohemiselulosa, sehingga semakin tinggi selulosa pada pemisahan ikatan lignin 
maka selulosa akan menurunkan lignin. 
Berdasarkan data hasil penelitian seperti yang telihat pada Tabel 3. 
menunjukkan bahwa kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin  terendah pada 
P1, namun ditinjau dari segi penyusunan konsentrat yang lebih kecil agar lebih 
ekonomis, perlakuan P2, P3, dan P4 lebih baik dibandingkan dengan perlakuan P1 
dan P5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa dalam pembuatan silase pakan 
komplit berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level biomassa murbei dimana 
biomassa murbei menyubstitusi konsentrat dapat memperbaiki kualitas silase. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Kartiarso, dkk. (2009) bahwa potensi senyawa DNJ (1-
deoxynojirimycin) pada tanaman murbei dapat dimanfaatkan secara optimal bila 
murbei sebagai pengganti sebagian konsentrat dikombinasikan dengan jenis 
konsentrat yang tepat. Hal ini terkait dengan kemampuan senyawa DNJ untuk 
menghambat hidrolisis karbohidrat yang spesifik. Dengan demikian diperoleh 












 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan kombinasi 60% rumput gajah, 40% konsentrat, dan 0% biomassa 
murbei (P1) menghasilkan kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin yang 
rendah namun jika dilihat dari segi penyusunan konsentrat yang lebih sedikit, 
perlakuan kombinasi 60% rumput gajah, 10% konsentrat, dan 30% biomassa 
murbei (P4) menunjukkan hasil yang terbaik karena dapat menurunkan 
kandungan ADF, NDF, selulosa, dan lignin. 
Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat pengaruh pemberian 
silase pakan komplit berbahan dasar rumput gajah dan beberapa level biomassa 
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LAMPIRAN ANALISIS DATA 





Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
PI 4 34.5400 1.52300 .76150 32.1166 36.9634 33.12 36.27 
PII 4 39.3550 1.50962 .75481 36.9529 41.7571 37.67 41.14 
PIII 4 46.3550 2.33713 1.16856 42.6361 50.0739 43.40 48.87 
PIV 4 46.6650 1.64383 .82191 44.0493 49.2807 44.43 48.10 
PV 4 49.9975 1.93683 .96841 46.9156 53.0794 48.49 52.80 
Total 20 43.3825 5.98533 1.33836 40.5813 46.1837 33.12 52.80 
 
Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 631.117 4 157.779 47.771 .000 
Within Groups 49.542 15 3.303   
Total 680.660 19    
 





(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
PI PII -4.81500
*
 1.28507 .002 -7.5541 -2.0759 
PIII -11.81500
*
 1.28507 .000 -14.5541 -9.0759 
PIV -12.12500
*
 1.28507 .000 -14.8641 -9.3859 
PV -15.45750
*
 1.28507 .000 -18.1966 -12.7184 
PII PI 4.81500
*
 1.28507 .002 2.0759 7.5541 
PIII -7.00000
*
 1.28507 .000 -9.7391 -4.2609 
PIV -7.31000
*
 1.28507 .000 -10.0491 -4.5709 
PV -10.64250
*
 1.28507 .000 -13.3816 -7.9034 
PIII PI 11.81500
*
 1.28507 .000 9.0759 14.5541 
PII 7.00000
*
 1.28507 .000 4.2609 9.7391 
PIV -.31000 1.28507 .813 -3.0491 2.4291 
PV -3.64250
*
 1.28507 .013 -6.3816 -.9034 
PIV PI 12.12500
*
 1.28507 .000 9.3859 14.8641 
PII 7.31000
*
 1.28507 .000 4.5709 10.0491 
PIII .31000 1.28507 .813 -2.4291 3.0491 
PV -3.33250
*
 1.28507 .020 -6.0716 -.5934 
PV PI 15.45750
*
 1.28507 .000 12.7184 18.1966 
PII 10.64250
*
 1.28507 .000 7.9034 13.3816 
PIII 3.64250
*
 1.28507 .013 .9034 6.3816 
PIV 3.33250
*
 1.28507 .020 .5934 6.0716 
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Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
PI 4 44.0800 3.71676 1.85838 38.1658 49.9942 40.94 49.32 
PII 4 50.0300 2.08975 1.04488 46.7047 53.3553 46.92 51.38 
PIII 4 53.1625 1.92169 .96084 50.1047 56.2203 51.09 55.37 
PIV 4 54.3425 .96986 .48493 52.7992 55.8858 53.29 55.51 
PV 4 61.6850 6.29976 3.14988 51.6607 71.7093 54.25 69.33 
Total 20 52.6600 6.67980 1.49365 49.5338 55.7862 40.94 69.33 
 
Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 660.269 4 165.067 13.205 .000 
Within Groups 187.506 15 12.500   
Total 847.775 19    
 






(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
PI PII -5.95000
*
 2.50004 .031 -11.2787 -.6213 
PIII -9.08250
*
 2.50004 .002 -14.4112 -3.7538 
PIV -10.26250
*
 2.50004 .001 -15.5912 -4.9338 
PV -17.60500
*
 2.50004 .000 -22.9337 -12.2763 
PII PI 5.95000
*
 2.50004 .031 .6213 11.2787 
PIII -3.13250 2.50004 .229 -8.4612 2.1962 
PIV -4.31250 2.50004 .105 -9.6412 1.0162 
PV -11.65500
*
 2.50004 .000 -16.9837 -6.3263 
PIII PI 9.08250
*
 2.50004 .002 3.7538 14.4112 
PII 3.13250 2.50004 .229 -2.1962 8.4612 
PIV -1.18000 2.50004 .644 -6.5087 4.1487 
PV -8.52250
*
 2.50004 .004 -13.8512 -3.1938 
PIV PI 10.26250
*
 2.50004 .001 4.9338 15.5912 
PII 4.31250 2.50004 .105 -1.0162 9.6412 
PIII 1.18000 2.50004 .644 -4.1487 6.5087 
PV -7.34250
*
 2.50004 .010 -12.6712 -2.0138 
PV PI 17.60500
*
 2.50004 .000 12.2763 22.9337 
PII 11.65500
*
 2.50004 .000 6.3263 16.9837 
PIII 8.52250
*
 2.50004 .004 3.1938 13.8512 
PIV 7.34250
*








Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
PI 4 23.0975 1.48113 .74057 20.7407 25.4543 21.43 24.76 
PII 4 27.1050 1.43168 .71584 24.8269 29.3831 25.72 29.02 
PIII 4 32.5650 1.90944 .95472 29.5267 35.6033 30.09 34.33 
PIV 4 33.1825 1.74525 .87262 30.4054 35.9596 30.62 34.54 
PV 4 36.5375 2.22194 1.11097 33.0019 40.0731 35.09 39.85 
Total 20 30.4975 5.15320 1.15229 28.0857 32.9093 21.43 39.85 
 
Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 456.938 4 114.234 35.985 .000 
Within Groups 47.617 15 3.174   
Total 504.555 19    
 






(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
PI PII -4.00750
*
 1.25985 .006 -6.6928 -1.3222 
PIII -9.46750
*
 1.25985 .000 -12.1528 -6.7822 
PIV -10.08500
*
 1.25985 .000 -12.7703 -7.3997 
PV -13.44000
*
 1.25985 .000 -16.1253 -10.7547 
PII PI 4.00750
*
 1.25985 .006 1.3222 6.6928 
PIII -5.46000
*
 1.25985 .001 -8.1453 -2.7747 
PIV -6.07750
*
 1.25985 .000 -8.7628 -3.3922 
PV -9.43250
*
 1.25985 .000 -12.1178 -6.7472 
PIII PI 9.46750
*
 1.25985 .000 6.7822 12.1528 
PII 5.46000
*
 1.25985 .001 2.7747 8.1453 
PIV -.61750 1.25985 .631 -3.3028 2.0678 
PV -3.97250
*
 1.25985 .007 -6.6578 -1.2872 
PIV PI 10.08500
*
 1.25985 .000 7.3997 12.7703 
PII 6.07750
*
 1.25985 .000 3.3922 8.7628 
PIII .61750 1.25985 .631 -2.0678 3.3028 
PV -3.35500
*
 1.25985 .018 -6.0403 -.6697 
PV PI 13.44000
*
 1.25985 .000 10.7547 16.1253 
PII 9.43250
*
 1.25985 .000 6.7472 12.1178 
PIII 3.97250
*
 1.25985 .007 1.2872 6.6578 
PIV 3.35500
*











95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
PI 4 9.5400 4.67112 2.33556 2.1072 16.9728 4.67 15.91 
PII 4 10.6750 1.50352 .75176 8.2826 13.0674 9.25 12.41 
PIII 4 6.8075 1.55283 .77642 4.3366 9.2784 4.76 8.28 
PIV 4 7.6775 2.56679 1.28340 3.5932 11.7618 5.62 11.08 
PV 4 11.6875 6.53883 3.26942 1.2828 22.0922 4.52 20.36 
Total 20 9.2775 3.93012 .87880 7.4381 11.1169 4.52 20.36 
 
Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 65.964 4 16.491 1.087 .398 
Within Groups 227.508 15 15.167   
Total 293.472 19    
 






(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
PI PII -1.13500 2.75383 .686 -7.0047 4.7347 
 PIII 2.73250 2.75383 .337 -3.1372 8.6022 
 PIV 1.86250 2.75383 .509 -4.0072 7.7322 
 PV -2.14750 2.75383 .448 -8.0172 3.7222 
PII PI 1.13500 2.75383 .686 -4.7347 7.0047 
  PIII 3.86750 2.75383 .181 -2.0022 9.7372 
 PIV 2.99750 2.75383 .294 -2.8722 8.8672 
 PV -1.01250 2.75383 .718 -6.8822 4.8572 
PIII PI -2.73250 2.75383 .337 -8.6022 3.1372 
 PII -3.86750 2.75383 .181 -9.7372 2.0022 
 PIV -.87000 2.75383 .756 -6.7397 4.9997 
 PV -4.88000 2.75383 .097 -10.7497 .9897 
PIV PI -1.86250 2.75383 .509 -7.7322 4.0072 
 PII -2.99750 2.75383 .294 -8.8672 2.8722 
 PIII .87000 2.75383 .756 -4.9997 6.7397 
 PV -4.01000 2.75383 .166 -9.8797 1.8597 
PV PI 2.14750 2.75383 .448 -3.7222 8.0172 
 PII 1.01250 2.75383 .718 -4.8572 6.8822 
 PIII 4.88000 2.75383 .097 -.9897 10.7497 












95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
PI 4 7.7600 .26671 .13335 7.3356 8.1844 7.42 8.07 
PII 4 8.3600 .92401 .46201 6.8897 9.8303 7.12 9.23 
PIII 4 9.3150 .87088 .43544 7.9292 10.7008 8.62 10.49 
PIV 4 10.4900 .98384 .49192 8.9245 12.0555 9.42 11.49 
PV 4 10.9740 .65553 .32777 9.9309 12.0171 10.01 11.46 
Total 20 9.3798 1.43291 .32041 8.7092 10.0504 7.12 11.49 
 
Anova 
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 29.768 4 7.442 12.077 .000 
Within Groups 9.243 15 .616   
Total 39.011 19    
 






(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
PI PII -.60000 .55507 .297 -1.7831 .5831 
PIII -1.55500
*
 .55507 .013 -2.7381 -.3719 
PIV -2.73000
*
 .55507 .000 -3.9131 -1.5469 
PV -3.21404
*
 .55507 .000 -4.3971 -2.0309 
PII PI .60000 .55507 .297 -.5831 1.7831 
PIII -.95500 .55507 .106 -2.1381 .2281 
PIV -2.13000
*
 .55507 .002 -3.3131 -.9469 
PV -2.61404
*
 .55507 .000 -3.7971 -1.4309 
PIII PI 1.55500
*
 .55507 .013 .3719 2.7381 
PII .95500 .55507 .106 -.2281 2.1381 
PIV -1.17500 .55507 .051 -2.3581 .0081 
PV -1.65904
*
 .55507 .009 -2.8421 -.4759 
PIV PI 2.73000
*
 .55507 .000 1.5469 3.9131 
PII 2.13000
*
 .55507 .002 .9469 3.3131 
PIII 1.17500 .55507 .051 -.0081 2.3581 
PV -.48404 .55507 .397 -1.6671 .6991 
PV PI 3.21404
*
 .55507 .000 2.0309 4.3971 
PII 2.61404
*
 .55507 .000 1.4309 3.7971 
PIII 1.65904
*
 .55507 .009 .4759 2.8421 




PROSES PEMOTONGAN RUMPUT GAJAH DAN BIOMASSA MURBEI 
 
PROSES PENCAMPURAQN RUMPUT GAJAH DAN MOLASES 
 
RUMPUT GAJAH YANG TELAH DICAMPUR MOLASES DIBAGI SECARA 




PROSES PENCAMPURAN RUMPUT GAJAH DENGAN BIOMASSA MURBEI DAN KONSENTRAT 
 
BAHAN YANG TELAH DICAMPUR DIMASUKKAN KEDALAM KANTONG (SILO) UNTUK DIFERMENTASI 
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